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LAMPIRAN 

1. Pedoman Wawancara 

Pertanyaan 1 – 4 untuk Staf Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit Lavalette 

Malang 

1. Apa saja kegiatan pengelolaan lingkungan yang dilakukan Rumah Sakit 

Lavalette dalam upaya untuk mengurangi dampak lingkungan yang 

ditimbulkan akibat kegiatan operasionalnya? 

2. Apa langkah-langkah yang diambil oleh Rumah Sakit Lavalette untuk 

mengurangi penggunaan energi dan air dalam operasi dan kegiatan sehari-

hari? 

3. Bagaimana Rumah Sakit Lavalette memastikan pengelolaan limbah yang 

aman? 

4. Apa saja kegiatan pengelolaan limbah yang dilakukan oleh Rumah Sakit 

Lavalette Malang? 

Pertanyaan 5 – 25 untuk Staf Unit Keuangan Rumah Sakit Lavalette Malang 

5. Apakah Rumah Sakit Lavalette sudah membuat laporan kinerja lingkungan? 

6. Apakah perusahaan anda sudah membuat laporan keberlanjutan selain 

laporan keuangan tahunan? 

7. Standar apa yang digunakan oleh perusahaan anda dalam mengukur kinerja 

lingkungan? 

8. Bagaimana perusahaan anda melaporkan dan mengungkapkan biaya 

lingkungan dalam laporan tahunan?Bagaimana Rumah Sakit Lavalette 

menentukan materi-materi yang relevan untuk disertakan dalam laporan 

kinerja lingkungan? 

9. Bagaimana Rumah Sakit Lavalette mengukur dan melaporkan emisi gas 

rumah kaca yang dihasilkan dari operasi dan kegiatan sehari-hari? 

10. Bagaimana Rumah Sakit Lavalette melibatkan staf dan pemangku 

kepentingan dalam proses pelaporan kinerja lingkungan? 

11. Apa tantangan yang dihadapi Rumah Sakit Lavalette dalam pelaporan kinerja 

lingkungan? 

12. Bagaimana Rumah Sakit Lavalette menggunakan laporan kinerja lingkungan 

untuk memperbaiki kinerja lingkungan dan meningkatkan keberlanjutan? 

13. Apa manfaat yang Anda lihat dari pelaporan kinerja lingkungan yang baik di 

rumah sakit?
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14. Bagaimana Rumah Sakit Lavalette memastikan kepatuhan terhadap peraturan 

dan standar lingkungan yang berlaku dalam pelaporan kinerja lingkungan? 

15. Bagaimana Rumah Sakit Lavalette beradaptasi dengan perubahan peraturan 

dan standar lingkungan yang terjadi dari waktu ke waktu dalam pelaporan 

kinerja lingkungan? 

16. Apakah perusahaan Anda mengadopsi GRI Standard dalam pelaporan kinerja 

lingkungan? 

17. Apa manfaat yang Anda lihat dalam menggunakan GRI Standard dalam 

pelaporan kinerja lingkungan? 

18. Bagaimana perusahaan Anda menentukan materi-materi yang relevan untuk 

disertakan dalam laporan kinerja lingkungan berdasarkan GRI Standard? 

19. Bagaimana perusahaan Anda mengukur dan melaporkan emisi gas rumah 

kaca yang dihasilkan dari operasi dan kegiatan sehari-hari berdasarkan GRI 

Standard? 

20. Apa langkah-langkah yang diambil oleh perusahaan Anda untuk 

meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi penggunaan air dalam operasi 

dan kegiatan sehari-hari berdasarkan GRI Standard? 

21. Bagaimana perusahaan Anda memastikan pengelolaan limbah yang aman dan 

bertanggung jawab dalam laporan kinerja lingkungan berdasarkan GRI 

Standard? 

22. Bagaimana perusahaan Anda melibatkan staf dan pemangku kepentingan 

dalam proses pelaporan kinerja lingkungan berdasarkan GRI Standard? 

23. Apa tantangan yang dihadapi perusahaan Anda dalam pelaporan kinerja 

lingkungan berdasarkan GRI Standard? 

24. Bagaimana perusahaan Anda beradaptasi dengan perubahan GRI Standard 

yang terjadi dari waktu ke waktu dalam pelaporan kinerja lingkungan? 

25. Bagaimana perusahaan Anda menggunakan laporan kinerja lingkungan 

berdasarkan GRI Standard untuk memperbaiki kinerja lingkungan dan 

meningkatkan keberlanjutan?
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2. Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara 1 

Waktu Wawancara : 13 s/d 14 November 2023 

Lokasi Wawancara : Rumah Sakit Lavalette Malang 

Profil Informan Penelitian 

Nama : Bu Kembang 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan : Manager Accounting, Finance, and IT RS Lavalette Malang 

Hasil Wawancara 

Peneliti                     : Selamat pagi, Bu. Saya ingin mengucapkan terima kasih atas 

kesediaan Anda untuk menjawab beberapa pertanyaan saya hari ini. 

Informan  : Selamat pagi, mbak. Silahkan mengajukan pertanyaan dan saya akan 

berusaha memberikan jawaban yang saya tahu secara lengkap dan 

jelas. 

Peneliti  : Jadi, penelitian saya tentang pelaporan kinerja lingkungan, Bu. 

Sebelumnya apakah RS Lavalette ini selain membuat laporan 

keuangan tahunan sudah membuat laporan keberlanjutan paling tidak 

laporan kinerja lingkungannya ya Bu? 

Informan  : Untuk laporan kinerja lingkungan khusus belum ada, tapi mungkin 

bisa ditanyakan ke bagian kesehatan lingkungan. 

Peneliti  : Baik, lalu untuk biaya lingkungan apakah masuk dalam laporan 

keuangan di laporan laba rugi dan sudah dipisah dengan akunnya 

sendiri atau belum Bu? 

Informan  : Biaya lingkungan seperti pengelolaan limbah ada di laporan laba 

rugi. Untuk lebih lengkap tentang lingkungan seperti pengelolaan 

limbah, konsumsi energi dan lain-lain mungkin bisa diskusi dengan 

staff kesehatan lingkungan karena mereka lebih tahu. 

Peneliti : Baik, saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan kepada 

Ibu. Untuk selanjutnya saya izin mengajukan pertanyaan kepada staff 

lingkungan untuk lebih lanjutnya. Saya ingin mengucapkan terima 

kasih kepada atas kesediaan Ibu untuk meluangkan waktu melakukan 

wawancara dengan saya, dan mohon maaf apabila ada kesalahan 

dalam perkataan maupun perbuatan selama wawancara. 
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Informan : Sama-sama mbak, silahkan saya antar untuk bertemu staff 

lingkungannya. 

Peneliti  : Terimakasih Bu. 
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Transkrip Wawancara 2 

Waktu Wawancara : 13 s/d 14 November 2023 

Lokasi Wawancara Rumah Sakit Lavalette Malang 

Profil Informan Penelitian 

Nama : Bu Ziya 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan : Staff Kesehatan Lingkungan RS Lavalette Malang 

Hasil Wawancara 

Peneliti                     : Selamat pagi, Bu. Saya ingin mengucapkan terima kasih atas 

kesediaan Anda untuk menjawab beberapa pertanyaan saya hari ini. 

Informan  : Selamat pagi, mbak. Silahkan mengajukan pertanyaan dan saya akan 

berusaha memberikan jawaban yang saya tahu secara lengkap dan 

jelas. 

Peneliti  : Jadi, penelitian saya tentang pelaporan kinerja lingkungan, Bu. 

Sebelumnya apakah RS Lavalette sudah membuat laporan 

keberlanjutan paling tidak laporan kinerja lingkungannya ya Bu? 

Informan  : Untuk laporan kinerja lingkungan kita melaporkan ke Pertamina 

Bina Medika dalam sustainability report internal, lalu lewat aplikasi 

yang ada tools-tools terkait aspek-aspek lingkungan ke DLH Kota, 

DLH Provinsi, lalu Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian 

Kesehatan. 

Peneliti  : Baik, lalu untuk produk inovatif penghematan energi di RS Lavalette 

bagaimana Bu? 

Informan  : Produk inovatif penghematan energi menggunakan panel surya. 

Dulu ada kincir angin dan kincir air, tapi untuk kincir airnya karena 

kondisi lapangannya tidak memungkinkan akhirnya disfungsi. 

Kemudian yang kincir angin itu untuk kumparan listrik juga untuk 

backup area atas rooftop itu hanya listrik dari 6 bohlam lampu kalau 

tidak salah yang dibackup dan PLTA. 

Peneliti : Baik, selanjutnya produk ramah lingkungan seperti apa yang 

digunakan di RS Lavalette? 

Informan : Produk ramah lingkungan kita hanya fokus masih pada detergen 

laundry, karena itu nanti impactnya ke pengolahan air limbah kita. 

Jadi, kalau kita pakai detergen tidak ramah lingkungan pastinya 

komposisi detergennya mencemari air dengan fosfat yang begitu 
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tinggi jadi mempengaruhi kinerja IPAL, maka dari itu kita pakai 

detergen ramah lingkungan agar parameter yang ditetapkan oleh 

instansi terkait, DLH maupun kementerian bisa kita penuhi. 

Peneliti  : Baik, untuk penghematan air bagaimana Bu? 

Informan : Kalau air kita pakai wastafel otomatis, jadi ketika kita tidak pakai 

dia berhenti jadi tidak mengeluarkan air terus menerus. 

Peneliti : Baik, selanjutnya apakah di RS Lavalette ini ada dibentuk tim 

penghematan energy? 

Informan  : Masuk tim green hospital, jadi di tim green hospital itu ada tim 

hemat energi, pemanfaat limbah, 3R, di self assessment green 

hospital itu sudah diminta jadi kita punya. 

Peneliti : Baik, lalu untuk konsumsi energi terbarukan di RS Lavalette 

bagaimana Bu? 

Informan  : untuk sekarang masih panel surya saja. 

Peneliti : Baik, lalu untuk pengukuran pemakaian listriknya apakah sudah 

diungkapkan dalam laporan kinerja lingkungannya Bu? 

Informan : Jadi, kalau di Pertamina itu ada laporan HSSE disitu kompleks ada 

health, safety termasuk environment jadi disitu ada pemakain listrik 

dan air berapa tetapi masih tidak ada tindak lanjut nantinya seperti 

apa tetapi tetap dilaporkan satu tahun sekali di akhir tahun biasanya. 

Peneliti : Baik, lalu untuk konsumsi bahan bakarnya untuk incinerator, 

genset, boiler? 

Informan : Kalau incinerator tidak ada kita pakai pihak ketiga, kalau genset 

penggantiannya tiap tiga tahun sekali 1000 liter/tahun, kalau boiler 

tidak ada.  

Peneliti  : Baik, untuk konsumsi air di RS Lavalette menggunakan apa saja? 

Informan : Kita pakai air tanah dan air PDAM saja. 

Peneliti  : Baik, lalu untuk sumber emisi GRK nya dari apa saja mungkin dari 

distribusi logistik? 

Informan : Kalau distribusi logistik ada jasa pengiriman obat dan penjualan 

catering, perjalanan dinas. Kalau emisi yang tidak bergerak ya dari 

genset dengan kapasitas 1250 kva tapi kalau dari regulasi dan Dinas 

LH Provinsi menyampaikan memang itu tidak perlu diuji karena 

pemakaiannya tidak sampai 1.000 jam/tahun.  

Peneliti : Baik, untuk upaya pengurangan emisi di RS Lavalette bagaimana 

Bu? 

Informan : Kalau dari emisi bergerak belum ada, tetapi kalau genset ada cyclone 

dan scrubber dan itu include dengan genset dan pemakaiannya hanya 
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30 menit/minggu untuk pemasanan saja karena kita sudah ada supply 

dari dua penyulang PLN. Jadi ketika satu PLN trouble maka kita akan 

pakai PLN satunya, bila kedua PLN sudah tidak bisa maka baru 

operasionalkan genset kita maka dari itu pemakaian bahan bakar 

untuk genset kita juga tidak besar karena hanya digunakan untuk 

pemasanan saja. 

Peneliti : Baik, lalu upaya penghematan listrik di RS Lavalette bagaimana Bu? 

Informan : Di beberapa kamar mandi sudah otomatis jadi ketika pintu ditutup 

blower dan lampu nyala tapi kalau pintu dibuka dia mati, jadi tidak 

ada saklar, ketika dia dipakai ada orang masuk baru bisa operasional, 

dan stiker-stiker saja. 

Peneliti : Baik, lalu untuk penghematan air selain wastafel otomatis di RS 

Lavalette mungkin ada lagi Bu? 

Informan : Lebih ke pemanfaatan jadi misalnya air sisa pengolahan reverse 

osmosis dipakai untuk siram tanaman dan air bersih di supply ke 

ruangan. Kalau di HD airnya khusus harus ada pengolahan dulu jadi 

itu proses nya 40% produk 60% buang, nah yang dibuang ini kan 

mubazir jadi kita masih memanfaatkan dan mengoptimalkan air reject 

RO ini dan rencananya mau diconnectkan ke linen dan beberapa 

ruangan tetapi masih terkendala kondisi bangunan dan perpipaan jadi 

sementara masih di taruh untuk sirkulasi kolam-kolam ikan dan siram 

tanaman. 

Peneliti : Baik, untuk pengambilan air dan pembuangan air bagaimana Bu? 

apakah RSL memiliki bak sentral penampung air? bila ada kapasitas 

bak sentralnya berapa m3? 

Informan : Air tanah dan PDAM selalu ada pengambilan sampel yang kita 

lakukan lalu untuk air limbah sebelum di buang ke Badan Air Sungai 

Bango kita lakukan pengujian satu tahun dua kali sesuai dengan UKP-

UPL yang kita punya dan untuk pelaporannya laporan lingkungan 

baik ke DLH Kota, Provinsi, dan KLHK. Punya 2 GWT (kapasitas 

160m³ dan 70m³) serta 1 tandon sentral 3m³. 

Peneliti : Baik, untuk timbulan limbah, dampak, dan pengelolaannya 

bagaimana Bu? 

Informan : Kalau limbah padat ada dua domestik dan B3, kalua domestik 

langsung dibuang ke TPA Supit Urang yang mengelola sampah 

domestik, jadi dulu sampah daun  dicomposting juga lalu kardus 

masih dikumpulkan di pojok kardus. Lalu jirigen-jirigen HD kita jual 

di disinfeksi dulu lalu dijual sesuai SOP dan regulasi, jadi income kita 
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dari situ. Jadi kita melakukan 3R tapi masih beberapa jenis sampah 

saja, lalu untuk B3 secara global sama seperti pengolahan B3 pada 

umumnya tetapi kita tidak pakai pengolahan internal tetapi memakai 

pihak eksternal dengan pihak ketiga berizin, PT Universal Eco 

Pasific, jadi semua rumah sakit BUMN dianjurkan menggunakan 

seperti itu. Untuk pengangkutannya sesuai dengan masa simpannya, 

kalua domestik diangkut tiap hari, tapi kalau limbah cair masih di 

buang ke badan air. 

Peneliti : Baik, lalu selain jasa rumah sakit ada apalagi ya Bu? 

Informan : Catering Lavaquiz jasa untuk konsultasi diet jadi untuk makanan-

makanannya itu bisa kita antar tetapi ada radius nya yang nanti kena 

ongkir, lalu ada jasa pengantaran obat. Kalau produk dari lingkungan 

tidak ada, kompos masih belum maksimal tetapi kalau dari limbah 

hanya penjualan jirigen-jirigen tadi saja. 

Peneliti : Baik, lalu untuk konsumsi di luar organisasi bagaimana Bu? 

Informan : Tidak ada, hanya di dalam organisasi saja dari dua PLN itu. Kalau 

semisal ada kegiatan di luar RS hanya mengeluarkan uang saja tidak 

sampai bawa genset sendiri. 

Peneliti : Baik, kalau kepatuhan lingkungan di RS Lavalette bagaimana Bu? 

Informan : Ada SMK3, kalau ISO masih belum, GMP, HACCP masih belum 

juga. Sudah ada himbauan tetapi masih belum kesana. Limbah cair 

menggunakan Pergub Jatim No. 72 Tahun 2013, limbah padat 

menggunakan Permen LHK No. 5 dan 6 Tahun 2021, emisi 

menggunakan Permen LHK No. 11 Tahun 2021, lalu Permenkes No. 

7 Tahun 2019 hanya peraturan warna pembungkusan limbah jadi kita 

combine dari beberapa peraturan tetapi lebih banyak pakai Permen 

LHK. 

Peneliti : Baik, untuk pertanyaan terakhir upaya apa saja yang dilakukan RS 

Lavalette untuk mengurangi dampak lingkungan akibat kegiatan 

operasionalnya? 

Informan : Kita melakukan uji emisi, uji udara lingkungan sekitar RS apakah 

ada pencemaran dari luar atau dari dalam rumah sakit kontaminan 

pencemaran udara ada udara ambien ada udara emisi, kalau 

limbahnya kita memastikan bahwa tiap bulan air limbah yang kita 

keluarkan sudah memenuhi syarat dengan hasil uji yang kita lakukan. 

Peneliti : Baik, saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan kepada 

Ibu. Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada atas kesediaan Ibu 

untuk meluangkan waktu melakukan wawancara dengan saya, dan 
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mohon maaf apabila ada kesalahan dalam perkataan maupun 

perbuatan selama wawancara. 

Informan : Sama-sama mbak. 
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3. Dokumentasi Observasi Tempat Penelitian 

 

(Wawancara Bu Kembang) 

 

(Wawancara Bu Ziya) 

 

(IPAL) 

 

(Titik Uji Air dan Penyaluran Air) 
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(Kolam Ikan Penampung Air Reject 

RO) 

 

(Aerob dan Anaerob) 

 

(Panel Surya)

 

 

(kWh Meter)
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(Hidroponik Rooftop) (Kincir Angin) 

 

(GWT 1) 

 

(Tandon) 

 

(Kolam Ikan Penampung Air Reject 

RO) 

 

(Genset) 
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(Tangki Solar) 
 

(Genset) 

 

(Cerobong Asap Genset) 

 

(Kamar Mandi Umum Otomatis) 
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(Kamar Mandi Umum Otomatis) 

 

(Wastafel Otomatis) 

 

(Wastafel Otomatis) 

 

(TPS Limbah B3) 



 
113 

 

 
 

 

 

(TPS Limbah B3) 
 

(TPS Limbah B3) 
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4. Surat keterangan telah melakukan penelitian dari obyek penelitian (data 

primer) 
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5. Fotocopy Kartu Bimbingan 
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6. Bukti Publikasi 

 

 


